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HUBUNGAN PENDIDIKAN DAN PENDAPATAN ORANG TUA TERHADAP 
MOTIVASI BELAJAR SISWA SD NEGERI 105268 TELAGA SARI 

Effendi Manalu 
Dosen Prodi PGSD FIP UNIMED 

Surel: e.manalu ll@gmail.com 

Abstract: Relationships Education And Income Parents Against Elementary School 
Student Motivation 105 268 Telaga Sari This study aims to: (I) determine the 
(elationship between a parent education with student motivation. (2) determine the 
relationship between the income of parents with students' motivation. (3) determine 
the relat ionship between education and income of parents of student motivation. 
Research using quantitative descriptive method. These samples included 33 people. 
Data were analyzed using stat ist ical correlation and multiple regression. The results 
showed that: ( 1) There is no positive and sign ificant relationship between education 
on the ·Students .motiv.ation .. SD .. Negeri l 05 268 Telaga Sari. R_x I y indicated by the 
correlation coefficient = 0.114 and 0.64 t_hitung obtained by the regression equation 
Y = 77.143 + 2,00JX I . (2) There is a positi ve anQ .s.ignificant relationship between 
the income of parents of elementary schoo l students' motivation I 05 .. 268 Telaga 
Sari. R_x2y indicated by the correlation coefficient= 0.472 and obtained t_hitung of 
2.97 with a regression equation Y = 69.426 + 2,004X2. (3) There is a positive and 
significant relationship between education and income of parents of elementary 
school students' motivation 105 268 Telaga Sari. Indicated by the double r _xI x2y 
correlation coeffic ient = 0.482 and 4.546 for F _hitung obtained by multiple .. . . . .. . .. . 
regression equation Y = 64.625 + I. 753X I + I ,992X2. The results of the analysis of 
the coefficient of determination (R2) between education and the opinion of parents 
of students' motivation by 0.233 or 23 .3% . % . 

Keywords: Education. Income Parents. Student Motivation 

Abstrak : 1-tubungan Pendidikan Dan Pendapatan Orang Tua Terhadap 
Motivasi Bclajar Siswa SO Negeri I 05268 Tclaga Sari Penelitian ini bertujuan 
untuk : (I) rnengetahui hubungan antara pendidikan orang tua dengan motivasl ·· ..... . 
be lajar siswa. (2) mengetah ui hubungan antara pendapatan orang tua dengan 
motivasi belajar siswa. (3) rnengetahui hubungan anta ra pendidikan dan pendapatan 
orang tua terhadap motivasi belajar - s iswa. Pem: litian menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 33 orang. Teknik analisis data 
menggunakan statistik korelasi dan regresi ganda. Has il penelitian menunjukkan 
bahwa: (I) Tidak terdapat hubungan yang positif dan s ig nitikan antara pendidikan 
terhadap motivasi belajar s iswa SO Negeri I 05268 Te laga Sari. Ditunjukkan oleh 
koefisien korelasi rx 1y= 0, 114 dan diperoleh thicung sebesar 0.64 dengan persamaan 
regresi Y' =77.143 + 2.003XJ (2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
an tara pendapatan orang tua terhadap motivas i bela jar s iswa SO Negeri I 05268 
Te laga Sari . Ditunjukkan oleh koefis ien korelasi Txzy= 0.472 dan diperoleh thicung 

sebesar 2,97 dengan persamaan regresi Y ' =69.426 + 2.004X! (3) Terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara pendidikan dan pendapatan orang tua 
terhadap motivasi belajar siswa SO Negeri 105268 Telaga Sari. Ditunjukkan oleh 
koefisien korelasi ganda rx 1x2y= 0.482 dan diperoleh Fhicung sebesar 4,546 dengan 
persamaan regresi ganda Y' =64.625 + 1.753X, + 1.992X~ Hasi l analisis koefi sien 
deterrninasi (R2) antara pendidikan dan pendapat orang tua terhadap motivasi belajar 
siswa sebesar 0.233 atau 23.3%. %. 

Kata Kunci : Pcndidikan. Pendapatan Orang Tua, Motivasi Belajar Siswa 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang 

sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Denga n adanya pendidikan, 
manusia dapat merubah tingkah lakunya 
menjadi pribadi yang bermartabat dan 
budi pekerti mulia. Dalam Pasal 1 
Undang-undang No.20 Tahun 2003 
dijelaskan bahwa, "Pendidikan nasional 
adalah usaha secara sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan pptensl 
dirinya untuk . memiliki kekuatan 
spritual, keagamaan, ·pengendalian diri, 
kebiasaan, kecerdasan, dan keterampilan 
yang diperlukan bagi dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara". 

Oalam kegiatan pembelajaran , siswa 
akan berhasil mencapai hasil belajamya 
apabila ia memiliki keinginan dan 
kebutuhan untuk belajar, keinginan 
untuk mencari tahu dan kebutuhan untuk 
meraih cita-cita. Keinginan dan 
dorongan inilah yang disebut dengan 
motivasi . Brown dalam Ekawarna 
(20 13:79). menjelaskan bahwa, 
' 'Motivasi adalah dorongan atau 
rangsangan yang bersifat menyeluruh. 
s ituasiona l. dan berorientasi pada tugas 
yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan". Terkait dalam kegiatan 
pembelajaran, Sadiman (2003:84) 
menjelaskan bahwa. "Kegiatan. belajar 
sangat memerlukan moti vasi' '. 
Motivation is an assential ·condilion of 
learning. Hasil belajar akan optimal jika 
ada motivasi, jadi motivasi akan 
senantiasa menentukan intensitas belajar 
bagi para pesert a didik. 

Berdasarkan data .yang diperoleh 
dari SO Negeri I 05268 Telaga Sari. 
has il ujian akhir sekolah ta hun 
20 14/20 I 5 terjad i penurunan dari tahun 
2013/2014 pada se mua mala pelajaran 
yang diujiankan . Seperti pada tahun 
2013/2014 nilai rata-rata mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yaitu 7.28 sedangkan 
pad a tahun :?.0 14/20 I 5 n i lai rata-ratanya 
6 .94 . Begitu juga dengan mata pelajaran 
matcmatika pada tahun 2013/2014 nilai 
rata-ratanya 7.5 I sedangkan pad a tahun 
2014/2015 tc~jadi pernurunan ya itu 7.40 . 
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Penurunan tersebut di ikuti dengan 
meningkatnya jumlah siswa yang tidak 
mengikuti ujian akhir sekolah, pada 
tahun 2013/2014 siswa yang tidak 
mengikuti UAS sebanyak I orang dari 
38 orang dan pada tahun 20\4/2015 
berjumlah Z orang dari 65 orang siswa. 
Masalah-masalah di atas menjadi 
indikator bahwa motivasi belajar siswa 
masih rendah. 

Dalam hal ini orang tua memiliki 
tugas untuk membangkitkan dan 
mengarahkan siswa agar memiliki 
motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sehingga siswa berprestasi 
dalam belajar·. Menurut. ... Schneider & 
Cq_leman, 1993 (dalam Santrock, 
2014: 189) mengemukakan bahwa, 
"Orang tua dengan pendidikan memadai 
lebih mungkin untuk percaya bahwa 
keterlibatan mereka dalatn pendidikan 
anak-anak mereka sangat penting 
dibandingkan orangtua kurang 
berpendidikan". Pendidikan dibagi 
menjadi beberapa tingkatan, yaitu 
SO/MI. SMP/MTs, SMA/SMKIMA, dan 
Perguruan Tinggi. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan dan wawasan yang 
dimiliki orang tua dapat berpengaruh 
dalam mendidik anak yang pada 
akhirny"a meningkatkan moti vasi. belajar 
anak ke arah yang lebih baik . . 

Berdasarkan basil wawancara 
dengan guru kel as VI di SD Negeri 
I 05268 men.gatakan 'bahwa, "Setiap hari 
selalu ada siswa yang tidak hadir, pada 
bulan agustus ketidakhadiran siswa 
2,5%. bulan september 3,2%. dan pada 
bulan oktober 6.06o/o. Guru kelas V 
juga mena mbahkan bahwa, ·'Mata 
pelajaran matematika sebagai mata 
pelajaran yang dianggap su lit bagi 
siswa, terlihat dari has il belajat siswa 
pada mata pelajaran matematika masih 
ada ya ng nilainya di bawah KKM''. 

Mayoritas orang tua s iswa di daerah 
Telaga Sari bekerja sebagai petani, 
dimana o rang tua mereka pergi pagi hari 
cian akan pulang sore hari. Ketika 
malam hari mereka akan beri stirahat 
untuk bekerja csok hari. Hal yang 
dem ik ian. membuat beberapa orang tua 
tidak dapat !~~embimbing anak mereka 
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dalam belajar. Beberapa orang tua yang 
sadar akan pendidikan dan mampu lebih 
memilih memberi les tambahan di luar 
sekolah, tetapi ada juga orang tua yang 
tidak mampu untuk memberi les 
tambahan di luar sekolah. Masalah 
tersebut membuat pengumpulan tugas­
tugas siswa hanya 60% dari jumlah 
siswa di kelas. Oalam hal ini guru di 
sekolah harus lebih kreatif dalam 
pemilihan model pembelajaran agar 
pembelajaran di kelas menjadi menarik 
dan menyenangkan sehingga slswa 
mudah untuk mengerti . Hal ini juga 
tidak terlepas dari peran orang tua yang 
me.mbantu siswa dalam belajar dirumah . 

Namun terkadang orang tua yang 
memiliki pendidikan tinggi biasanya 
disibukkan dengan aktivitasnya. 
Sehingga membuat orang tua yang 
memiliki pendidikan tinggi kurang 
mampu ... . meJJjal.~ni .. . p~ran .. u.t.amanya 
sebagai bagian dalam keluarga dengan 
maks imal. Oiantaranya dalam 
memperhatikan perkembangan 
pendidikan anaknya. Sebaliknya, orang 
tua yang memiliki tingkat pendidikan 
rendah justru mampu membangkitkan 
motivasi belajar anaknya karena cita­
citanya ingin menciptakan anak yang 
berkualitas darinya. Seperti yang 
dikernukakan oleh Santrock (20 14: 189). 
·'Saat waktu dan energi orang tua 
sebagian besar tercurahkan oleh 
kekhawatiran atau orang lain selain 
anak, motivasi belajar anak dapat 
menderita". 

Oalam kehidupan, hampir di dunia 
ini tidak ada yang gratis, termasuk 
menyerah kan anak pada lembaga 
pendidikan. Oengan kata lain. untuk 
mem berikan kesempatan pada anak agar 
bisa mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di sekolah maka orang tua 
hendaknya menyediakan dana untuk itu 
sehingga sarana dan prasarana belajar 
anak dapat terpenuhi. ··sarana adalah 
segala sesuatu yang mendukung secara 
langsung terhadap kelancaran prcrse-s-­
pembelajaran. m1satnya alat-alat 
pelajaran. perlengkapan sekolah. dan 
sebagainya: sedangkan prasarana adalah 
segala sesuatu yang secara tidak 
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langsung dapat mendukung keberhasilan 
proses pembelajaran, misalnya 
transportasi anak menuju sekolah 
(Sanjaya, 2006:55)". 

Berdasarkan berita di media cetak 
Anal isa pad a tanggal 29 januari 2015 
didaerah ~atubara pada kasus lntan 
yang terpaksa harus putus sekolah 
karena kerasnya himpitan perekonomian 
yang menimpa keluarganya, Ayah lntan 
bekerja sebagai pengumpul barang 
bekas, sedangkan lbunya sudah lama 
pergi men inggalkan Ayahnya. Kasus 
tersebut menjadi indikator bahwa masih 
ada anak yang tidak dapat mengenyam 
pendidikan karena orang tuanya tidak 
memiliki biaya. Berita tersebut juga 
membuktikan bahwa pekerjaan orang 
tua mempengaruhi pendapatan orang 
tua. Orang tua bekerja untuk 
memperoleh penghasilan agar dapat 
memenuhi kebutuhan · ekonomi 
keluarganya. Keadaan ekonomi orang 
tua yang beragam yaitu bawah, 
menengah dan atas merupakan salah 
satu masalah bagi perjalanan pendidikan 
anak. Hal ini mengingatkan bahwa 
makin tinggi jenjang pendidikan, maka 
makin tinggi pula biaya yang 
diperlukan. Hal ini teritunya_ akan 
mempengaruhi seseorang '4mtuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. 

Hasil penelitian lain yang dilakukan 
Ali lmron dalam skripsinya yang 
berjudul ''Hubungan Tingkat Pendidikan 
Orang Tua dan Pekerjaan Orang Tua 
dengan Prestasi Belajar PA I" 
mer-.unjukkan bahwa: 

Terdapat hubungan positif yang 
san gat sign i fikan an tara tingkat 
pe1ididikan orang tua dengan prestasi 
belajar PAl siswa kelas II SMPN 0 I 
Pancangaan Jepara. Juga terdapat 
hubungan positifyang sangat signifikan 
antara tingkat pekerjaan orang tua 
dengan prestasi belajar PAl siswa kelas 
II S M PN 0 I Pancangaan Jepara .. Hal 
ini menunjukkan bahwa jika tingkat 
pend id i_kan orang tua dan pekerjaan 
orang tua ditingkatkan secara bersama­
sama, maka prestasi bela jar PAl juga 
akan naik. 

p-ISSN: 2355 - 1739 
e-ISSN: 2407 - 6295 

. . . 



Jumal Handayani (JH).Vol6 (2) Desember2016. him. 48-64 

METODE --
Jenis penelitian tna adalah 

penelitian korelasional yang merupakan 
bagian dari penelitian ex-postfacto. 
Riyanto (dalam Zt~rian, 2006:56) 
mengatakan bahwa, "Penelitian 
korelasional adalah yang akan melihat 
hubungan antar variabel prediktor 
(bebas) dengan variabel kriterium 
(terikat)". Penelitian korelasional ini 
bertujuan untuk mengetahui atau 
memperoleh informasi tentang 
hubungan variabel bebas dengan 
variabel terikat. 

Penelitian ini berlokasi di SD . 
........ Negeri I 05268 Telaga Sari, Kecamatan 

Sunggal, Kabupaten Deli Serdang. 
Penelitian dilaksanakan selama dua 
bulan, mulai dari bulan Januari sampai 
dengan bu I an Maret semester genap 
20 16. 

Adapun popu1asi dalam penelitian 
in i adalah siswa kelas IV , V dan VI SD 
Negeri ·1 05268 Telaga Sari. Populasi 
dalam penelitian .ini nantinya adalah 
seluruh siswa kelas IV.V dan VI SD 
Negeri 105268 Telaga Sari yang 
berjumlah 121 orang. 

Menurut Noor (2.0 I 1: 148) balnva:-­
··rengambilan sampel adalah proses 
memi1ih sejum1ah clemen secukupnya 
dar.i popu1asi, sehingga penelitian 
terhadap sampel dan pemahaman 
tentang s ifat atau karakteristiknya akan 
membuat kita dapat 
menggeneralisasikan s ifat atau 
karakteristik tersebut pada elemen 
populasi ''. 

Sesuai dengan pernyataan 
Arikunto (2006: 134) mengemukakan 
bahwa, "Apabila subjek kurang dari 
I 00 ora ng, lebih baik diambil sem ua 
seh ingga penel it iannya merupakan 
penelitian populasi, selanjutnya jika 
jumlah subjeknya besar dapat diambil 
antara 10-15%, 20-25% atau lebih. 
tergantung dari : a)Kemampuan pene1iti 
dari waktu dan tenaga. b) Sam pel )uas 
wi I ayah pengamatan dari subjek. karen a 
hal tnt menyangkut banyak atau 
sedikitnya data. dan c) Besar kecilnya 
resiko yang ditanggung peneliti''. 
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Berdasarkan pendapat di atas, 
maka teknik pengambilan sampel secara 
proporsional stratifield random 
sampling. yaitu setiap sampel yang 
tergabung· dalam populasi diberi 
kesempatan untuk mengambil kertas 
yang telah. disediakan sebagai undian. 
Sebelum dilakukan pengundian terlebih 
dahulu di lakukan persia pan kertas 
sebanyak jumlah siswa di dalam kelas 
tersebut yang digulung kecil, lalu 
dimasukkan dalam kotak. Di dalam 
Kertas tersebut diberi tulisan Ya dan 
Tidak. Siswa yang mendapat tulisan Ya 
dijadikan .sebagai .sampel yang. mewakili 
kelas. 

Dalam hal ini, · untuk ..... · 
menghitung jumlah sampel peneliti 
menggunakan Rumus Slovin (dalam 
Ridwan, 2005: 65) dengan persisi 15% 
dan tingkat kepercayaan I 00% yaitu 
sebagai berikut: 

N 
n= 

N (d)2 + 1 
Keterangan : 

n = Jumlah sampe l 
N = Jumlah populasi 
d = Nilai persisi 15% 
Berdasarkan rumus di atas maka 

jumlah sampe l yang dihutuhka1i aqalah: 
121 -.... _ 

n= 
121 (0,15) 2 + 1 
121 

n= --
3,72 

n = 32,52 
n = 33 

Bentuk rumus proporsional stratifield 
random sampling untuk mendapatkan 
sampel yang mewakili tiap kelas 
(Sudjana. 2005) yaitu: 

Sampel Yang Dicari = 
Populasi setiap strata J l I l 

I I h I 
. x Lnn a 1 sam pe 

urn a popu as• 

Contoh perhitungan 
menggunakan rumus proporsiona/ 
stratijield rundom sampling sebagai 

berikut: ~ x 33 = l 0 siswa mewakili 
121 

kelas IV dalam penelitian. Sehingga 
dapat diperoleh data sebagai berikut: 
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T b I J -1 h P a e urn a eneam 1 an am pel 
No Kelas Populasi Sam pel 

I IV 38 10 
2 v 43 12 
3 VI 40 I I 

Jumlah 121 33 

Sumber: Tata Usaha di SD 
Negeri 105268 Telaga Sari 2015 ---

PEMBAHASAN 
Penelitian ini berlokasi di SO 

Negeri I 05268 Telaga Sari, Kecamatan 
Sunggal, Kabupaten Deli Serdang. 
Penelitian dilaksanakan selama dua 
bulan, mulai dari. bulan Januari sampai 
dengan bulan Maret ···semester·····genap 
2016: Ada pun populasi dalam penel it ian 
ini adalah siswa kelas IV,V dan VI SO 
Negeri I 05268 Telaga Sari . Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV,V dan VI SO Negeri 
I 05268 Telaga Sari yang berj urn lah 12 I 
orang. Dengan menggunakan rumus 
Slovin maka diperoleh sampel sebanyak 
33 orang. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga 
variabel yaitu Pendidikan Orang Tua 
(X 1 ), Pendapatan Orang Tua (X2); dan 
Motivasi Belajar Siswa (Y). Hasil data 
penelitian. tentang pendidikan o rang tua 
dan pendapatan orang tua diperoleh dari 
dokumentasi yang diperoleh dari TU di 
SD Negeri I 05268 Telaga Sari . Orang 
tua yang dimaksud adalah orang tua dari 
siswa yang dijadikan sampel dalam 

. penelitian. Hasil data motivasi belajar 
siswa diperoleh dari skor angket yang 
diberikan kepada 33 responden . Jumlah 
angket yang kembali sesuai dengan 
jumlah angket saat disebar. 

Berdasarkan data penelitian 
(lampiran 6) yang di dapat dari hasil 
dokumentasi yang ada di SD Negeri 
I 05268 Telaga Sari untuk variabel 
pendidikan (X1) maka diperoleh skor 
maksimum =-' 4. skor minimum = I , nilai 
rata-rata (mean) sebesar"' 2,79, median 
sebesar '"" 3. modus sebesar ~~ 3, dan 
stan dar deviasi sebesar == 0. 781. Untuk 
mengetahui lebih jelas gambaran tentang 
distribusi frekuensi data variabel 
dikemukakan pada tabel berikut ini: . . . 
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Effendi Manalu. Hubungan Pendidikan Dan ... 

Tabel Distribusi Frekuensi Skor 
Pendidikan (X1) 

N Kelas Frekue Frekue 
0 Inter nsi nsi 
~ val Absolu Relatif 

t 
I t- I 3% 

1,9 
2 2- II 33% 

2,9 
3 3- 15 46% 

3,9 
4 4- 6 18% 

4,9 
Jumlah 33 100% 

Untuk mengetahui skor rata-rata 
pendidikan berada pada skor interval ke 
berapa dalam tabel 4.1 digunakan rumus 
jumlah sel~ruh data : banyak data = 92 : 
33 = 2, 7. Maka skor rata-rata berada 
pada .. interval·2··- 2,9 terdapat II orang 
(33%), I orang (3%) yang berada di 
bawah rata-rata dan 2 I orang (64%) 
berada di atas rata-rata. Gambaran 
tentang variabel pendidikan dalam 
bentuk grafik dapat dil ihat pada 
histogram berikut : 
20 

15 
' ...... _ 

10 

I 5 •. , 

0 -
1- 1,9 2- 2,9 3- 3,9 4-4,9 ' 

Pada gambar menunjukkan bahwa 
pendidikan orang tua siswa SD Negeri 
I 05268 Telaga Sari tertinggi berada 
pada interval 3 - 3.9 dengan jumlah 15 
responden . Sedangkan pendidikan orang 
tua siswa SD Negeri I 05268 Telaga Sari 
Terendah berada pada interval I - I ,9 
denganjumlah I orang responden. 

Berdasarkan data penelitian 
(lampiran 6) yang di dapat dari hasil 
dokumentasi yang ada di sekolah untuk 
variabel pendapatan orang tua (X2) maka 
diperoleh skor maksimum = 12. skor 
minimum = 3, nilai rata-rata (mean) 
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sebesar = 6;64, median sebesar = 6, 
modus sebesar = 3, dan standar deviasi 
sebesar = 3,2. Untuk mengetahui lebih 
jelas gambaran tentang distribusi 
frekuensi data variabel dikemukakan 
pada tabel berikut ini: 

Tabel Distribusi Frekuensi Skor 
Pendapatan (X1) 

N Kelas Frekue Frekue 
0 Inter nsi nsi 

val Absolu Relatif 
t 

I 2-3 3 10% 
2 4..:..5 6 18% 
3 6-7 9 27% 
4 8-9 I 3% 
5 10- 6 18% 

II 
6 12- 8 24% 

13 
Jumlah 33 100% 

Untuk mengetahu1 skor rata-rata 
pendapatan orang tua berada pada skor 
interval ke berapa dalam tabel 4.2 
digunakan rumus jumlah seluruh data : 
banyak data = 2 19 : 33 = 6,6. Maka skor 
rata-rata berada pada interval 6 - 7 
terdapat 9 o rang (27%). 9 orang (28%) 
yang berada di bawah rata-rata dan 15 
orang (45%) berada di atas rata-rata. 
Gambaran tentang variabel pendapatan 
orang tua dalam bentuk grafik dapat 
dilihat pada his togram berikut : 

10 

8 

6 

4 

: I • 2 3.0 4 . 5.0 & 7.0 8 . 9.0 10 ·11.0 .!l · 13.0-

Pada gambar menunjukkan bahwa 
pendapatan orang tua siswa SO Ncgeri 
I 05268 Telaga Sari tertinggi berada 
pada interval 6 - 7 dengan jumlah 9 
responden. Sedangkan pendapatan orang 
tua siswa SD Negeri I 05268 Telaga Sari 
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Terendah berada pada interval 8 - 9 
dengan jumlah I orang responden. 

1) Variabel Motivasi Belajar 
Siswa (Y) 

Berdasarkan data penelitian 
(lampiran 6) yang di dapat dari hasil 
penyebaran angket kepada 33 responden 
mengenai motivasi belajar siswa (Y) 
maka diperoleh skor maksimum = I 00, 
skor minimum =50, nilai rata-rata 
(mean) sebesar = 82,73, median sebesar 
= 90, modus sebesar = 90, dan standar 
deviasi sebesar = 13,755. Untuk 
mengetahui lebih jelas gambarantentang 
distribusi frekuensi data variabel 
dikemukakan pada tabel berikut ini: 

Tabel Distribusi Frekuensi Skor 
Motivasi Belajar Siswa (Y} 

N Kelas Frekue Frekue 
0 Inter nsi nsi 

val Absolu Relatif 
. . . .. .. .. . . . .. .... ··t 
I 52- 2 6% 

59 
2 60- 2 6% 

67 
3 68- 4 12% 

75 -- ----
4 76 -- 7 21% 

83 
5 84- 13 40%' -. 

91 
6 92 - 5 15% 

100 
Jumlah 33 100% 

Untuk mengetahui skor rata-rata 
motivasi belajar siswa berada pada skor 
interval ke berapa dalam . tabel 4.3 
digunakan rumu s jumlah seluruh data : 
banyak data = 2730 : 33 = 83. Maka 
skor rata-rata berada pada interval 76 -
83 terdapat 7 orang (21% ), 8 orang 
(24%) yang berada di bawah rata-rata 
dan 18 orang (55%) berada di atas rata­
rata. Gambaran tentang variabel 
motivasi belajar siswa dalam bentuk 
grafik dapat dilihat pada histogram 
berikut : 
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14 ---------

12 ! . 

10 -~-- ---- --- ---- - -

1 8 ·r - · · ---

Pada ·gambifr· ·meiiunjukkan bahwa 
motivasi bel~jar siswa SO Negeri 
I 05268 Telaga Sari tertinggi berada 
pada interval 84 - 91 dengan jumlah 13 
responden. Sedangkan motivasi belajar 
siswa SO Negeri I 05268 Telaga Sari 
Terendah berada pada interva l 52 - 59 
dan 60 - 67 dengan jumlah 2 orang 
respond en. 

Setelah diperoleh hasil deskjj_Jlli_ __ 
data dari variabel pendidikan (X,) maka 
perhitungan untuk menguj i tingkat 
kecenderungan variabel pendidikan 
d ilakukan berdasarkan mean ideal ( M i) 
dan skor standar deviasi (Sdi). Oari 
perhitungan (lampiran 7) diperoleh 
harga Mi = 2,5 dan Sdi = 0.5 . Tingkat 
kecenderungan variabel pend id i kan 
dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai 
berikut : 

Tabel Tingkat Kccenderungan 
Variabel Pendidikan 

Pendi lnte Fab Fr~ Kat 
dikan rval solu1 1~1ir egor 

PT ~ 6 
f-- ----

18 
J_ 

Ting 
3,25 % gi 

SMA 2.5 15 46 Sed a 
- % ng 

3,25 
SMP 1.88 II 33 Kura 

-- % ng 
2,5 

so < I 3% Ren 
1,88 dah 

. r--- -- --- -
Juml 33 10 

ah 0 

L.___ -- - -- · - L.... 
•yo 

·· - - -- L._ _ -
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Berdasarkan perhitungan pada 
Tabel di atas diperoleh tingkat 
kecenderungan variabel pendidikan PT 
berkategori tinggi 6 orang sebesar 18%, 
SMA berkategori sedang 15 orang 
sebesar 46%, SMP berkategori kurang 
II orang · sebesar 33%, dan SO 
berkategori. rendah I orang sebesar 3%. 
Dengan demikian dapat dikemukakan 
kesimpulan bahwa berdasarkan uji 
tingkat kecenderungan variabel 
pendidikan termasuk kategori sedang. 

Setelah diperoleh hasil deskripsi 
data dari variabel pendapatan orang tua 
(X2) maka perhitungan untuk menguji 
tingkat kecenderu~gan _ variabel 

.. p~ndapatan orang hia dilakukan 
berdasarkan mean . _ideal ( M i) dan skor 
standar deviasi (Sdi). Dari perhitungan 
(lampiran 7) diperoleh harga Mi = 7,5 
dan Sdi = I ,5. Tingkat ke~enderungan 
variabel pendidikan dapat d_ilihat pada 
Tabel4.5 sebagai berikut: · · · · · · · · · 

Tabel Tingkat Kecenderungan 
Variabel Pendapatan 0 T rang ua 

Pendap Inter F.b, F.-.1 Kate 
a tan/ val olut lit if gori 
Bulan 
~ Rp. ~ 9 27 Tingg 
3.500.0 9.75 % i 
00 -
Rp. 7.5 - 7 2 1 St:CJa--
2.500.0 9.75 % ng 
00- Rp. 
3.500.0 . 
00 
Rp. 5.25 3 10 Kura 
1.500.0 -7.5 % ng 
00- Rp. 
2.500.0 
00 
< Rp. < 14 42 Rt:nd 
1. 500.0 5.25 0/o ah 
00 
Jumlah JJ 100 

o;o 

Berdasarkan perhitungan pada 
Tabel 4.5 di atas diperoleh tingkat 
kecenderungan variabel pendapatan 
orang tua ~ Rp. 3.500.000 berkategori 
tinggi 9 orang sel2esar 27%, Rp. 
2.500.000 - Rp. 3.500.000 berkategori 
sedang 7 orang sebesar 21%, Rp. 
1.500.000 - Rp. 2.500.000 berkategori 
kurang 3 orang sebesar I 0%. dan < Rp. 
1.500.000 berkategori rendah 14 orang 
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sebesar 42%: · Dengan demikian dapat 
dikemukakan kesimpulan bahwa 
berdasarkan uji tingkat kecenderungan 
variabel pendapatan orang tua adalah 
termasuk kategori rendah. ----· 

Setelah diperoleh hasil deskripsi 
data dari variabel motivasi belajar siswa 
(Y) maka perhitungan untuk menguji 
tingkat kecenderungan variabel motivasi 
be lajar siswa dilakukan berdasarkan 
mean ideal (Mi) dan skor standar deviasi 
(Sdi). Dari perhitungan (lampiran 7) 
diperoleh harga Mi = 70,5 dan Sdi = 8,3. 
Tingkat kecenderungan variabel 
pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.6· 
sebagai berikut : 

Tabel Tingkat Kecenderungan 
V . b I M . . B I . s· a ana e OtiVaSI e aJar ISW 

lnterv F'absol F,.. •• , Katego 
at ut ;r ri 
~ II 33% Tingg.i 

82.95 
70.5- 14 43% .Sedang 
82.95 
58.05 6 18% Kurang 
-70.5 

s 2 6% Rendah 
58.05 

33 100 
o;o 

'----. -··--- '--·- -- - -····-
Bcrdasarkan perhitungan pada Tabel 

4.6 di atas diperoleh tingkat 
kecenderungan variabel motivasi belajar 
siswa ::: 82,95 berkategori tinggi II 
orang sebesar 33%, 70,5 - 82.95 
berkategori sedang 14 orang sebesar 
43%. 58.05 -· 70.5 berkategori kurang 6 
orang sebesar 18%, dan ~ 58,05 
berkategori rendah 2 orang sebesar 6%. 
Dengan demikian dapat dikemukakan 
kesimpulan bahwa berdasarkan uji 
tingkat kecenderungan variabel rnotivasi 
bela jar siswa · adalah termasuk kategori 
sedan g. 

Sebelum dilakukan UJ 1 korelasi. 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. 
Hal 1111 perlu dilakukan sebagai 
prasyarat dalam uji korelasi yang 
bertujuan untuk mengetahui sebaran 
data skor variabel pendidikan. 
pendapatan orang tua dan n1otivasi 
belajar sis\va beroist~ibu si normal atau 
tidak. Jika sebaran data berdistribusi 
normal pengujian korclasi dapat 
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menggunakan statistik parametrik atau 
dapat menggunakan rumus korelasi 
product moment. Apabila sebaran data 
tidak berdistribusi normal pengujian 
korelasi menggunakan statistik.. ~ 

nonparametrik atau menggunakan rumus 
korelasi chi kuadrat. 

1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 

menguji asumsi sebaran data skor 
variabel pendidikan, pendapatan orang 
tua dan motivasi belajar s1swa 
berdistribusi normal atau tidak. 
Pengolahan data pada uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan uji 
Liliefor~ .. .... l3~r.<i.<l~<lrk<lt:l uji normalitas 
pada data pendidikan, pendapatan orang 
tua dan motivasi belajar siswa maka 
dilihat pada Tabel berikut: 

T b I U .. N r D a e IJI orm:l 1tas ata 
No Varia bel LhittLnf! Lti:ibiH .. · 

Penelitian 
I. Pendidikan 0,075 0, 154 

Orang Tua 
2. Pendapatan 0,046 0,154 

Orang Tua 
3. Motivasi -0,011 0, 154 

Bel ajar 
Siswa 

Berdasarkan tabel d1 atas _ dapat 
dilihat bahwa data untuk va'tiabel 
pendidikan, pendapatan . orang tua dan 
motivasi belajar siswa diperoleh 
Lhitung < Lcabel pada taraf nyata a = 

0.05. Oengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data variabel 
pendidikan, pendapatan orang tua dan 
motivasi belajar siswa berasal dari 
populasi berdistribusi normal. Maka 
untuk pengujian korelasi digunakan 
statistik parametrik atau dapat 
menggunakan rumus korelasi product 
moment. 

Uji korelasi sederhana (bivariate 
correlation) digunakan untuk 
mengetahui keeratan hubungan antara 
dua variabel dan untuk mengetahui arah 
hubungan yang terjadi. Pengolahan data 
dalam korelasi sederhana diuji dengan 
metode Pearson yang menggunakan 
SPSS vcrsi 18 dapat dilihat pada Tabel 
4 .8. berikut. . . . 
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Tabel Hasil Analisis Korelasi 
Sederhana antara X, terhadap Y 

Correlations 
Motivasi 

Pendi- Bel ajar 
dikan Siswa 

Pendidikan Pearson I .114 
Correlati 
on 
Sig. (2- .529 
tailed) 

N 33 33 
Motivasi Belajar Pearson .114 I 
Siswa Corn:lati 

on 

Sig. (2- . .529 
tailed) 

N 33 33 
Dan tabel dt atas diperoleh basil 

analisis korelasi sederhana (r) antara 
pe.ndidikan terhadap motivasi belajar 
siswa . sebesar · 0, T1'4~ . Nilai korelasi 
menunjukkan interpretasi sangat rendah 
antara pendidikan dengan motivasi 
belajar siswa. 

Berdasarkan perhitungan uji 
s ignifikansi korelasi sederhana ( Uji t) 
antara pendidikan terhadap motivasi 
be lajar s iswa, maka diperoleh harga 
th''""~ sebesar 3.7. Sedangkan nilai t1ahd 
dengan derajat kebebasan ( d t) = n -2 
a tau 3 I pad a penguj ian dua stst 
(s ignifikansi a = 0.05) adalah I .695. 
Sedangkan nilai probabilitas X 1 terhadap 
Y sebesar 0.529 (lebih dari 0,05). 
Kriteria pengambi I an keputusan j ika 

EfTendi Manalu. Hubungan Pendidikan Dan ... 

Tabel Hasil Analisis Korelasi 
Sederhana antara X2 terhadap Y 

Correlations 

Pendapat Motivasi 
an Orang Belajar 

Tua Siswa 
Pendapatan Pearson 1 ,472'' 
Orang Tua · Correlatio 

n 
Sig. (2- ,006 
tailed) 
N 33 33 

Motivasi Pearson .472 .. 1 
Bela jar Correlatio 
Siswa n 

Sig. (2- ,006 
tailed) 
N 33 33 .. .. . Correlat•on IS stgntficant at the 0.01 level (2-

tailed). • 
Dari tabel d i atas diperoleh hasil 

anal isis korelasi sederhana ( r) an tara 
pendidikan terhadap motivasi belajar 
siswa sebesar 0,472. Nilai korelasi 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif dengan interpretasi sedang antara 
pendapatan orang tua dengan motivasi 
belajar siswa. 

Berdasarkan perhitungan uji 

thi1un~ < t,a~xl dan Pvalue > 0,05 maka Ho 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara pendidikan terhad<!.J? 
motivas i belajar siswa SO Negeri-- · 
I 05268 Tclaga Sari. 

signifikansi korelas i sederhana ( Uji t) 
antara pendapatan orang tua . terhadap 
motivasi belajar siswa, maka diperQieh 
harga t'"""'~ sebesar 2.97. Sedangka h 
nilai t,abcl dengan derajat kebebasan (dt) 
= n -2 atau 31 pada pengujiari dua sisi 
(signifikansi a = 0,05) adalah I ,695. 
Sedangkan nilai probabilitas x, terhadap 
Y- sebesar 0,006 (kurang dari ·0,05). 
Kriteria pengambilan keputusan jika 
t";"'"g > t,alxt dan P,alue < 0,05 maka Ho 
ditolak . Sehingga dapat dis impulkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara pendapatan o rang 
tua terhadap motivasi belajar s iswa SD 
Negeri I 05268 Telaga Sari. a) Korelasi Scdcrhana 

antara Pendapatan 
Orang Tua dan Motivasi 
Belajar Siswa 

Hasil analisis korelasi 
sederhana antara pendapatan 
orang tua terhadap motivasi 
belajar siswa dapat dilihat pada 
Tabel4 .9 berikut ini. 
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Hasil analisis korelasi sederhana antara 
pendidikan dan pendapatan orang tua 
dapat dilihat pada Tabel berikut ini . 
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Tabel Hasil Analisis Korelasi 
Sederhana X, dan X1 

Correlations 

• • Pendapatan 
Pendidikan Orang Tua 

Pendidikar, Pearson I .030 
Correlation 

Sig. (2- .867 
tailed) 

N 33 33 
Pendapatan Pearson .030 I 
Orang Tua Correlation 

Sig. (2- .867 
tailed) 

N 33 33 

Dari tabel di atas diperoleh hasil 
analisis korelasi sederhana (r) antara 
pendidikan dan pendapatan orang tua 
sebesar 0.030. Nilai korelasi 
rnenunjukkan interpretasi rendah antara 
pendidikan ·dan·pendapatai'l"orang tua:---

Berdasarkan perh itungan UJ 1 

signitikans i korelasi sederhana ( Uji t) 
'antara pendidikan dan pendapatan orang 
tua, maka diperoleh harga t'"'""l! sebesar 
0,1 7. Sedangkan ni lai t1at>cl dengan 
derajat kebebasan (df) = n -2 atau 3 1 
pada pengujian dua sisi (signifikansi a = 
0,05) adalah 1.695. Sedangkan ni1ai 
probabilitas Xr terhadap Y sebesar 0,867 
(lebih dari 0,05). Kriteria pengambilan 
keputusan jika !"''""~ < lo;obcl dan P"aluc > 
0,05 maka Ho diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang sign ifikan antara 
pendidikan dan pendapatan orang tua 
siswa SD Negeri 105268 Telaga Sari. 

Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara dua atau 
lebih variabel independen (Xr dan X2) 
terhadap variabe l dependen (Y) secara 
bersama-sama. Ana1isis korelasi ganda 
antara pendidikan dan pendapatan orang 
tua dengan motivasi belajar siswa.dapat 
di1ihat pada Tabe1 berikut ini. 
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Tabel Hasil Analisis Korelasi Ganda 
antara x, dan xl dengan y 

Model St.lnmilly 

Model AdiustedR Sid Error of 
R R SQuare Square tile Estimate 

1 ,482~ ,233 ,181 12,H5 

Dari tabel di atas diperoleh basil 
anal isis korelasi r~~~~ ~~' ~~·A~~ 

d "d"k d a. Predtctors. (Constant), Pendap: pen 1 1 an an pe 
secara bersama-sam< b. Dep~ndent Variable: Motivasi 8 

belajar siswa sebesar 0,482. Nilai 
korelasi tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubun gan positi f dengan 
interpretasi .... ·sedang antara pendidikan 
dan pendapatan ora.ng tua secara 
bersama-sama terhadap motivasi "belajar 
siswa SD Negeri I 05268 Telaga Sari. 

Sebelum dilakukan uji regresi, 
terlebih dahulu dilakukan uji linieritas. 
Hal ini per1u dilakukan sebagai 
prasyarat dalam uji regresi yang 
bertujuan untuk mengetahui sebaran 
data skor variabel pendidikan, 
pendapatan orang tua dan motivasi 
belajar siswa berupa garis linier atau 
tidak. 

Uji linieritas adalah uji yang 
d i lakukan untuk mel,ihat apakah 
hubungan antara variabe l be!Jas .~engan 
varia bel terikat berupa gar is I in ier':· Hal 
ini perlu dilakukan sebagai prasyarat 
dalam analisis korelasi dan analisis 
regresi . Untuk itu akan diuji apakah 
terdapat hubungan yang tinier antara 
pendidikan (Xr) dengan motivasi belajar 
siswa (Y) dan apakah terdapat hubungan 
yang linier antara pendapatan orang tua 
(X2) dengan motivasi belajar siswa (Y). 
Pengujian linieritas pada program SPSS 
versi I 8 menggunakan Test for Linearity 
dengan taraf signifikansi 0,05 . 

Berdasarkan hasil uji linieritas 
(lampiran ) dapat diperoleh data seperti 
tabel dan berikut ini: 
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Dari tabel di atas dapat diketiH-ttti--­
persamaan linier sederhana antara 
variabel pendidikan (X1) terhadap 
motivasi belajar siswa (Y). Nilai 
koefisien regresi adalah a = 77,143 dan 
b = 2,003. Sehingga persamaan 
regresinya adalah: Y' = a + bX1 atau Y' 
= 77,143 + 2,00JX1. Berdasarkan 
perhitungan uji koefisien regresi linier 
sederhana (uji t) diperoleh harga lhitun~ 

sebesar 3.694. Sedangkan nilai t;abcl 
dengan derajat kebebasan (df) = n -3 df 

30 pada pengujian dua SISI 

(signifikansi a = 0,05) adalah I ,697. 
Nilai lhitun~; lebih besar dibandingkan 
ltabcl, yakni 0,63 7 < I ,697. Kriteria 
pengambilan keputusan jika lhitun~,t < ltabcl 
maka Ho diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh secara sign ifikan an tara 
pendidikan dan motivasi belajar siswa. 

Analisis regresi tinier sederhana 
antara pendapatan orang tua dengan 
motivasi belajar siswa dapat dilihat pada 
Tabel berikut ini. 

Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana X2 dengan Y 

· .. Coefficients• 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

I (Constant) 69,426 4,952 

Pendapatan 2,004 ,673 
Orang Tua .. . . . . . 

a. Dependent Variable: Mot1vasi BelaJar S1swa 

Dari tabel di atas dapat diketahui 
persamaan I inier sederhana an tara 
variabel pendapatan orang tua (X2) 
terhadap motivasi be laj ar siswa (Y). 
Nilai koe fi sien regresi ada lah a ·" 69.426 
dan b = 2.004. Sehingga persamaan 
regresinya adalah: y · = a + bX~ atau y· 

69.426 + 2.004X1. Berdasarkan 
perh itungan uj i koefis.ien regresi I inier 
sederh ana (uji t) dipero leh -harga t1"'""g 
sebesar 2.980. Sedangkan nil ai ltahcl 

dengan derajat kebebasan ( d f) = n -3 d f 
= 30 pada pengujian dua s1s1 
(signifikansi a. = 0.05) adalah I ,697. 
Nilai llutun~ lebih besar dibandingkan 

Standardized 
Coefficients 

Beta T Sig. 

14.020 ,000 

.472 2.980 .006 
. . ' .. . . ... . . . .. .. ... . 

t,abcl, yakni 2.980 > I ,697. Kriteria 
pengambj I an keputusan j ika lhitung > ltabcl 
maka Ho ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
secara signifikan antara pendapatan 
orang tua dan motivas i bel_ajar siswa. 

I) Analisis Regresi Linier 
Berganda 

Analisis regresi linier berganda 
adalah hubungan secara linier antara dua 
a tau lebih variabel independen (X 1, X2) 
dengan variabel (Y). Ana li sis regresi 
linier berganda antara pendidikan dan· 
pendapatan orang tua dengan motivasi 
belajar siswa dapat dililu~t pada Tabel 
4.16 berikut ini . 

TabeiHasil Analisis Rcgrcsi Linier Bc.·ganda antara X1 dan X2 terhadap Y 
Coefficients• 

Model Standardi zed 
l Jns1andardized Codlic icnts Coc:flici.:nl$ 

£3 Std . Error Bela T S ig. 

I (Const::mt) 64.625 
l'cnd iJ ikan 1.753 
l'cndapatan I. 9'J2 
Orang Tua 

Dari label di :Has dapat diketahui 
persamaan rcgresi I in ier berganda an tara 
variabel pendidikan (X1) dan pendapatan 

9.199 7.025 .000 
2.8 18 . I 00 .622 .539 

.6!!0 A69 2.930 .006 
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orang tua (X2) terhadap mot1 vast belaJar 
siswa (Y). Nilai koe tisien regresi tinier. 
berganda adalah : a = 64.625. b1 = 
1.753. b2 = 1.992. Sehingga persamaaan 
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regresinya adalah Y' =a+ b1X1 + -b2X2 
atau Y' = 64,625 + 1,753Xt + 1,992X2. 

Koefisien Determinasi dalam regresi 
linear berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen (Xt dan 

Effendi Manalu, Hubungan Pcndidikan Dan ... 

X2) secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen (Y). Koefisien 
determinasi antara pendidikan dan 
pendapatan orang tua secara bersama­
sama terhadap motivasi belajar siswa 
dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut ini. 

Tabel 
Hasil Koefisien Determinasi antara Xt dan X2 Terhadap Y 

Model Summary 

Model Adjusted R Std. Error of 
R R Square Square the Estimate 

1 ,482a . ,233 ,181 12,445 
.. ·- ....... . ........... 

Model Sum of Mean 
Squares Of Square F Sig. 

1 Regression 1408,259 2 704,130 4,546 ,019a 

Residual 4646,286 30 154,876 
Total 6054,545 32 

. . . . . .. .... . , 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan Orang Tua, Pendidikan 
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa 

Dari tabel di atas diperoleh hasil 
analisis koefisien determinasi (R2) 

an tara pend id i kan dan pendapat orang 
tua terhadap motivasi belajar siswa 
sebesar 0.233 atau 23.3%. Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase 
sumbangan pengaruh pendidikan dan 
pendapatan o rang tua secara bersama­
sama terhadap motivasi belajar siswa 
sebesar 23,3%. Dengan kata lain, variasi 
variabel pendidikan dan pendapattttt--· 
mampu menjelaskan 23,3% vanast 
variabel motivasi belajar siswa SO 
Negeri I 05268 Telaga Sari. Sedangkan 
s isanya sebesar 76,7% dipengaruhi atau 
dijelaskan o leh variabel lain yang tidak 
dimasukkan da lam model penelitian ini. 

Uji Koefisien Regresi Secara 
Bersama-sama digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen 
(X I dan x2) secara bersana-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y). Pengolahan data 
dalam UJI koefisien regresi secara 
bersama-sama d i uj i dengan 
menggunakan program SPSS versi 18 
dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut ini . 
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Dari tabel di atas dapat dilihat 
bahwa nilai hiluu~t adalah sebesar 4,546. 
Sedangkan nilai F1abcl dengan derajat 
kebebasan dft = jumlah variabel .,... , I atau 
3 - I = 2. derajat kebebasan (df2) ,;,-·n-k-
1 atau 33-2-1 = 30 dan pada taraf 
signitikansi a = 0,05 adalah 3,32. Nilai 
ft"IU"!! .lebih besar dibandingkan dengan 
nilai Fwt>c:l yakni 4,546 > 3,32. Kriteria 
pengambilan keputusan jika Fhi1un~ > 
F1abel maka Ho ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
secara signifikan antara pendidikan dan 
pendapatan orang tua secara bersama­
sama terhadap motivasi belajar siswa. 

Setelah asumsi yang dipersyaratkan 
dipenuhi dan diperhitungkan analisis 
statistik dilakukan, maka langkah 
berikutnya adalah dengan melakukan 
pengujian hipotesis. 
Hipotesi s statistik yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : rxly = 0 
Ha : r x l y t 0 

Dalam perhitungan korelasi antar 
variabe l pene litian diperoleh koefisien 
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korelasi antara · pendidikan dengan 
motivasi l?elajar siswa adalah rx1y= 

0, 114. Berdasarkan perhitungan uji 
signifikansi korelasi sederhana (uji t) 
antara pendidikan dengan motivasi 
bela jar siswa d iperoleh harga lhitun~ 
sebesar 0,64. Sedangkan nilai ltabel 

dengan derajat kebebasan df = n - 2 atau 
3 I pada penguj ian satu sisi signifikansi 
(a = 0,05) adalah I ,695. Nilai lhitung 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
ltabel , yakni 0,64 < 1,695. Sedangkan 
nilai probabilitas X1 terhadap Y sebesar 
0,529 {lebih dari 0,05). Kriteria 
pengambilan keputusan jika lhitung < ltabel 

dan Pvaluc > 0.05 maka Ho diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan babwa-- -­
tidak terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pendidikan terhadap 
motivasi belajar siswa SD Negeri 
I 05268 Telaga Sari. 

Hipotesis statistik yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

Ho: Txzy = 0 
Ha: Txzy :f-0 

Dalam perhitungan korelasi antar 
variabel penelitian diperoleh koefisien 
korelasi antara pendapatan orang tua 
dengan motivasi belajar siswa adalah ~ 
Txzy= 0,472. Berdasarkan perhitungan 
uji signifikansi korelasi sederhana (uji t) 
antara pendidikan dengan motivasi 
belajar siswa d.iperoleh harga l iutun~ 
sebesar 2,97·. Sedangkan nilai ltabel 

dengan derajat kebebasan df = -n - 2 at_au 
31 pada pengujian satu sisi signifikansi 
(a = O,OS) adalah I ,695. Nilai lh itung 

lebih besar dibandingkan dengan nilai 
ltabel , yakni 2,97 > I ,695. Sedangkan 
nilai probabilitas x~ terhadap y sebesar 
0,006 (kurang dari 0 ,05 ). Kriteria 
pengambilan keputusan jika lhitu"~ > ltah<i 

dan P,alu< < 0,05 maka Ho ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pendapatan orang tua 
terhadap motivasi belajar s iswa SO 
Negeri I 05268 T<7laga Sari. 

Hipotesis · statistik yang d iajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Ho : Txt,2y = 0 
Ha : Tx1,2y :f- 0 

Dari hasil analisis terhadap data 
pendidikan (X1) dan pendapatan oran,g 
tua (X2) terhadap motivasi belajar ~iswa 
(Y) adalah sebagai berikut: 

Hasil .analisis korelasi ganda (R) 
antara pendidikan dan pendapatan orang 
tua secara bersama-sama terhadap 
motivasi belajar siswa sebesar 0,482. 
Koefisien korelasi ganda tersebut 
menunjukkan bahwa kedua variabel 
bebas secara bersama-sama dengan 
variabel terikatnya adalah positif dan 
interpretasinya sedang. Sehingga dapat 
ditarik· ·kesimpu·lan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara variabel pendidikan dan 
pendapatan orang tua secara bersama­
sama dengan variabel motivasi belajar 
siswa. ·················· 

Dari tabel hasil uji F dapat dilihat 
bahwa Fhi1Ung adalah sebesar 4,546. 
Sedangkan nilai F;abel dengan derajat 
kebebasan df1 = jumlah variabel- 1 atau 
3 - 1 = 2, derajat kebebasan (df2) = n-k-
1 atau 33-2-1 = 30 dan pada taraf 
signifikansi a = 0,05 adalah 3,32. Nilai 
Fhotung lebih besar dibandingk~n dengan 
nilai Ftahd yakni 4,546 > 3 ,32. -. Kri~eria 

pengambilan keputusan jika Fhotung'·>­

Ftal>el maka Ho · ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
secara signifikan antara pendidikan dan 
pendapatan orang tua secara bersama­
sama terhadap motivasi belajar siswa. 

Hasil koefisien Determinasi (R2) 

antara pendidikan dan pendapat orang 
tua secara bersama-sama terhadap 
motivasi belajar siswa sebesar 0,233 
atau 23,3%. Hal tnl menunjukkan 
bahwa persentase sumbangan pengaruh 
pendidikan dan pendapatan orang tua 
secara bersama-sama terhadap motivasi 
belajar siswa sebesar 23,3%. Dengan 
kata lain. variasi variabel pendidikan 
dan pendapatan mampu menjelaskan 
23.3% variasi variabel motivasi belajar 
siswa SD Negeri I 05268 Telaga Sari. 
Sedangkan s1sanya sebesar 76,7% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
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variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik untuk korelasi pendidikan (Xt) 
dengan motivasi belajar siswa (Y), 
korelasi pendapatan orang tua (X2) 
dengan motivasi belajar siswa (Y), dan 
korelasi pendidikan (Xt) dan 
pendapatan orang tua (X2) terhadap 
motivasi · belajar siswa (Y) dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

H ipotesis yang menyatakan 
terdapat hubungan yang positif dan 
berarti antara pendidikan terhadap 
motivasi belajar siswa tidak teruji 
kebenarannya. karena berdasarkan 
perhitungan · anal isis koefisien korelasi 
antara pendidikan dengan motivasi 
belajar s iswa adalah rxl,y = 0,114. Nilai 
lhitun~ lebih besar dibandingkan dengan 
nilai t.a~1 • yakni 0,64 < I ,695 maka Ho 

.diterima . .. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara pendidikan 
terhadap motivasi belajar siswa SD 
Negeri I 05268 Telaga Sari. 

Has il dari dokumentasi pendidikan 
orang tua siswa kelas IV , V dan VI 
berada pada kategori sedang, pendidikan 
o rang tua s iswa berada pada tingkat 
SMA. Orang tua yang memiliki 
pendidian tinggi biasanya disibukkan 
dengan aktivitasnya. Sehingga orang tua 
kurang mampu mcmperhatikan anaknya 
dalam belajar secara maksimal. Orang 
tua yang berpendidikan tinggi lebih · 
percaya anak mereka dibimbing oleh 
orang lain dari pada orang tua yang 
langsun g membantu anak-anaknya. Hal 
in i sesuai dengan pendapat Sanjaya 
(2006:29) mengatakan bahwa, 
Motivasi adalah. suatu keadaan yang 
terdapat da lam diri seseorang yang 
me nyebabkan seseorang melakukan 
kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan 
tertentu". Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan orang 
tua tidak memiliki kontribusi langsung 
dalam moti vasi belajar siswa. 

H ipotes is yang menyata ka n 
terdapat hubungan pos itif dan berarti 
a nta ra pe ndapatan orang tua de ngan 
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motivasi belajar siswa teruji 
kebenarannya. Pembuktian ini diperoleh 
berdasarkan perhitungan analisis 
koefisien korelasi antara pendapatan 
orang tua dengan motivasi belajar siswa 
adalah Tx2,y = 0,472. Nilai lhitung lebih 
besar dibandingkan dengan nilai t1a~t , 

yakni 2,97 > 1,695 maka Ho ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pendapatan orang tua 
terhadap motivasi belajar siswa SD 
Negeri I 05268 Telaga Sari. 

Hasil dari dokumentasi pendapatan 
orang tua sis.wa kelas IV, V dan VI 
berada pada kategori rend~~ ..... Y..~ .i-~.~. 
berpenghasilan :::; Rp. 1.500.000, 
pendapatan orang tua siswa berada pada 
golongan penduduk berpendapatan 
rendah . Dengan orang tua berada pada 
pendapatan rendah, orang tua siswa 
kurang mampu memfasilitasi sarana dan 
prasaran dalam belajar. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Slameto (20 1 0 :63) 
yang mengemukakan bahwa, "Keadaan 
ekonomi keluarga erat hubungannya 
dengan belajar anak. Anak yang sedang 
belajar se la in haru s terpenuhi kebutuhan 
pokoknya juga membutuhkan fasi litas 
belajar. Jika anak hidup dalam keluar_ga 
yang mi skin. kebuluhan pokok anak 
kurang terpenuhi sehingga belajar anak 
terganggu". Dari pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penda patan 
orang tua mempunyai. andil ·dalam 
meningkatkan motivasi belajar anak. 
l.Jengan terpenuhinya fasi litas belajar 
anak diharapkan anak dapat bel ajar 
dengan baik dan nya man, serta semangat 
dalam belajar. Akan tetapi. anak yang 
orang tuanya memiliki pendapatan 
rendah tidak dapat memenuhi fasilitas 
belajar yang dibutuhkan akibatnya 
motivasi belajar anak menjadi rendah . 

Hipotes is yang menyatakan 
terdapat hubunga n yang positif dan 
berarti antara pendidikan dan 
pendapatan orang tua terhadap moti vas i 
be lajar terhadap moti vasi belajar siswa 
teruji kebenarannya. Pembuktian 1111 

dipe ro le h berdasarkan perhitungan 
a nalis is koe fi s ie n pendidikan dan 
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pendapatan terhadap motivasi belajar 
siswa sebesar 0,482. Koefisien korelasi 
ganda tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan kedua variabel bebas secara 
bersama-gama dengan variabel 
terikatnya adalah positif dan 
interpretasinya sedang. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara variabel pendidikan dan 
pendapatan orang tua terhadap motivasi 
bela jar siswa SO Negeri 105268 Telaga 
Sari. 

Hasil analisis koefisien determinasi 
(R 2) an tara pend idikan dan pendapat 
orang tua terhadap motivasi belajar 
siswa sebesar 0,233 atau 23,3%. Hal ini 
menunjukkan bahwa · persentase 
sumbangan pengaruh pendidikan dan 
pendapatan orang tua secara bersama­
sama . tei'hadap . motivasi bel ajar siswa 
sebesar 23,3%. Sedangkan sisanya 
sebesar 76,7% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabe l lain yang tidak 
dimasukkan da lam model penelitian ini. 

Oengan demikian, setelah terujinya 
ketiga hipotesis yang diajukan dalam 
pene I it ian m 1 menunj ukkan bahwa 
pend idikan dan pendapatan orang tua 
erat kaitannya terhadap motivasi belajar 
siswa SO Negeri I 05268 Telaga Sari. 
Semakin tinggi pendapatan orang tua 
maka mot i vasi belajar siswa -d-i---£.1) 

Negeri I 05268 Tclaga Sari semakin 
tinggi pula. Semakin tinggi pendidikan 
dan pendapatan orang tua maka terhadap 
motivasi belajar siswa di SO Negeri 
105268 Telaga Sari semakin tinggi pula. 

KESIMPULAN 
Hasi I pero lehan skor data varia bel 

Pendidikan cenderung sedang, variabel 
Pendapatan Orang Tua cenderung 
rendah dan variabet Motivasi Belajar 
Siswa cenderung sedang. 
I. Tidak terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara 
pcndidikan dengan motivasi betajar 
siswa di SO Negeri I 05268 Telaga 
Sari. Oalam perhitungan korelasi 
antar variabel penelitian diperoleh 
koefisien korelasi antara pendidikan 
terhadap motivasi belajar siswa 

adalah sebesar rxly=O,l44 dan nilai 
lhitunl! < ltabel. yakni 0,64 < I ,695. 
Artinya tinggi rendahnya pendidikan 
orang tua tidak memiliki hubungan 
dengan motivasi belajar siswa di SD 
Negeri I 05268 Telaga Sari. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pendapatan orang 
tua dengan motivasi belajar siswa di 
SO Negeri I 05268 Telaga Sari. 
Oalam perhitungan korelasi antar 
variabel penelitian diperoleh 
koefisien korelasi antara pendapatan 
orang tua terhadap motivasi belajar 

.. , ..... ... siswa· adalah sebesar Txzy=0,472 
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dan nilai lhill"'ll > ltabel. yakni 2,97 > 
I ,695. Artinya semakin tinggi 
pendapatan orang tua maka semakin 
tinggi juga motivasi belajar siswa di 
SO Negeri 105268 Telaga Sari . 

3. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pendidikan dan 
pendapatan orang tua terhadap 
motivasi belajar siswa di SO Negeri 
I 05268 Telaga Sari. Oalam 
perhitungan korelasi antar variabel 
penelitian diperoleh koetisien 
korelasi antara pendidikan dan 
pendapatan orang_ . tua terhadap 
motivasi belajar sebesar 0,233. 
Artinya semah.in tinggi pen'didikan 
dan pendapatan orang tua maka 
terhadap motivasi belajar siswa juga 
akan semakin tinggi. 
Saran · untu k orang tua harus 

semakin semangat dan giat dalam 
bekerja agar pendapatan keluarga dapat 
meningkat seh ingga dapat memenuhi 
kebutuhan keluarga sehari-hari terutama 
kebutuhan anak dalam hal belajar. 
Seperti membeli peralatan sekolah serta 
memenuhi semua kebutuhan anak dalam 
belajar. Oengan demikian motivasi 
belajar anak dapat meningkat. 

Bagi guru disarankan, apabila 
ingin membuat suatu praktikum atau 
suatu prakarya hendaknya dengan 
menggunakan bahan-bahan yang mudah 
diperoleh anak di lingkungannya dan 
jika harus dibeli pertimbangkan biaya 
yang akan dikeluarkan oleh anak. Agar 
orang tua dirumah tidak merasa berat 
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untuk membelinya. Dan anak tidak 
merasa orang tuanya terbebani dengan 
tugas yang ia peroleh dari guru, 
sehingga anak dapat tennotivasi untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan 4Jari• 
guru. 

Siswa diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi belajarnya 
bagaimana pun kondisi orang tuanya. 
Dengan memiliki motivasi yang tinggi 
dalam belajar diharapkan siswa mampu 
sampai pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Karena kedepannya -ilmH­
yang diperoleh selama belajar akan 
menjadi bekal untuk mendapat 

pekerja~.n . Y.l\.~B ... .l.~~ih baik dan juga 
pendapatan yang memadai. 
I. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat memperluas subyek penelitian 
tidak hanya pad a siswa kelas .l V y·.V dan .. 
VI SD Negeri I 05268 Telaga Sari. 
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